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ABSTRAK 

Obesitas pada remaja telah menjadi masalah kesehatan global yang meningkat, dengan dampak jangka 

panjang terhadap kesehatan fisik dan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan 

kadar glutation peroksidase (GPx) pada remaja obesitas dan non-obesitas serta mengeksplorasi 

hubungannya dengan obesitas. Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional dan sampel 50 remaja. Pengukuran kadar GPx dilakukan menggunakan spektrofotometer, dan 

analisis data menggunakan uji T-test dan uji Kolmogorov-Smirnov untuk normalitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar GPx pada remaja obesitas (109.68 U/g) lebih tinggi dibandingkan dengan non-

obesitas (81.20 U/g), yang menunjukkan peningkatan stres oksidatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

obesitas berhubungan dengan peningkatan stres oksidatif, yang berpotensi mempengaruhi kesehatan 

metabolik remaja jangka panjang. Disarankan untuk mengembangkan program intervensi yang lebih 

berbasis bukti dan memperhatikan faktor gender dan sosial-ekonomi dalam pencegahan obesitas. 

Kata kunci: Obesitas, Remaja, Glutation Peroksidase (GPx), Stres Oksidatif, Pendidikan Gizi. 

 

ABSTRACT 

Obesity in adolescents has become a growing global health problem, with long-term impacts on physical 

and psychological health. This study aims to analyze the comparison of glutathione peroxidase (GPx) levels 

in obese and non-obese adolescents and explore its association with obesity. The study used a quantitative 

design with a cross-sectional approach and a sample of 50 adolescents. GPx levels were measured using 

a spectrophotometer, and data analysis was performed using a T-test and a Kolmogorov-Smirnov test for 

normality. The results showed that GPx levels in obese adolescents (109.68 U/g) were higher compared to 

non-obese (81.20 U/g), indicating an increase in oxidative stress. The study concluded that obesity is 

associated with increased oxidative stress, which has the potential to affect the long-term metabolic health 

of adolescents. It is recommended to develop intervention programs that are more evidence-based and pay 

attention to gender and socio-economic factors in obesity prevention. 

Keywords: Obesity, Adolescence, Glutathione Peroxidase (GPx), Oxidative Stress, Nutrition Education. 
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Pendahuluan  

Obesitas telah menjadi masalah kesehatan global yang berkembang pesat dalam 

beberapa dekade terakhir, terutama di kalangan remaja. Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), prevalensi obesitas di seluruh dunia meningkat secara signifikan, dengan 

lebih dari 1,4 miliar orang dewasa mengalami kelebihan berat badan dan lebih dari 500 

juta orang dewasa mengalami obesitas.1 Tidak hanya terjadi di negara maju, obesitas juga 

meningkat di negara berkembang, termasuk Indonesia. Faktor-faktor seperti kemajuan 

teknologi, yang mengurangi kebutuhan aktivitas fisik, serta pola makan yang kurang 

sehat, seperti konsumsi makanan cepat saji yang berlebihan, telah menjadi pemicu utama 

tingginya angka kejadian obesitas. Hal ini didorong oleh kurangnya pengetahuan tentang 

obesitas, baik dalam hal penyebab maupun dampaknya terhadap kesehatan.2 Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010 dan 2018 menunjukkan peningkatan prevalensi 

obesitas yang signifikan pada remaja dan dewasa3, dengan prevalensi lebih tinggi pada 

wanita dibandingkan pria.4 Kondisi ini menunjukkan bahwa obesitas tidak hanya 

memengaruhi individu secara fisik, tetapi juga dapat menimbulkan dampak sosial dan 

psikologis akibat stigma negatif yang diterima oleh penderita obesitas.5 

Obesitas pada remaja menjadi perhatian utama karena kondisi ini berisiko 

menyebabkan berbagai penyakit degeneratif pada usia dewasa, seperti hipertensi, 

diabetes, dan gangguan jantung.6 Penelitian menunjukkan bahwa remaja dengan obesitas 

mengalami perubahan signifikan dalam metabolisme tubuh, termasuk penurunan 

sensitivitas insulin dan peningkatan kadar asam lemak bebas dalam sirkulasi tubuh.2 

Salah satu mekanisme yang berperan dalam perkembangan obesitas adalah stres 

oksidatif, yaitu ketidakseimbangan antara produksi radikal bebas dan kemampuan tubuh 

untuk menetralkan efek berbahaya mereka.7 Stres oksidatif ini, yang dapat diukur dengan 

enzim glutathione peroksidase (GPx), diketahui memiliki hubungan erat dengan 

peradangan dan perkembangan penyakit metabolik pada individu obesitas.8 Oleh karena 

itu, pengukuran kadar GPx menjadi penting untuk mengevaluasi respons tubuh terhadap 

stres oksidatif pada remaja obesitas, yang bisa berperan sebagai indikator kerusakan 

tubuh yang lebih besar di masa depan. 

Penelitian terkait obesitas dan stres oksidatif telah dilakukan oleh beberapa 

penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak obesitas memiliki kadar GPx yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak-anak non-obesitas, meskipun disertai peningkatan 

kadar malondialdehida (MDA), penanda stres oksidatif.9 Penelitian lain juga 

mengindikasikan bahwa pada individu obesitas, aktivitas enzim antioksidan seperti GPx 

meningkat sebagai respons terhadap stres oksidatif, namun peningkatan tersebut hanya 

bersifat sementara.10 Ketika obesitas berlangsung dalam jangka waktu yang lama, 

aktivitas GPx akan menurun, yang menyebabkan ketidakseimbangan redoks dalam tubuh 

dan meningkatkan risiko penyakit metabolik seperti diabetes dan penyakit 

kardiovaskular.11,12 Meskipun ada beberapa penelitian yang mengkaji hubungan antara 

obesitas dan stres oksidatif, penelitian mengenai perbandingan kadar GPx pada remaja 

obesitas dan non-obesitas di Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada analisis perbandingan kadar GPx pada remaja obesitas dan non-obesitas 

serta pengaruhnya terhadap status gizi dan kesehatan jangka panjang remaja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa 

terdapat hubungan antara kadar glutation peroksidase (GPx) dengan status gizi obesitas 

pada remaja. Penelitian ini dianggap penting karena memberikan wawasan baru 

mengenai respons tubuh terhadap stres oksidatif pada remaja obesitas, yang mungkin 

memiliki dampak jangka panjang terhadap kesehatan mereka. Pemahaman yang lebih 

baik tentang kadar GPx dapat membantu mengidentifikasi tanda-tanda awal gangguan 
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metabolik pada remaja dan memberikan dasar untuk intervensi yang lebih efektif. Dengan 

meningkatnya prevalensi obesitas pada remaja, terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam memberikan data yang dapat 

digunakan untuk mencegah dan mengatasi obesitas serta penyakit terkait di masa depan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan kadar 

glutation peroksidase (GPx) antara remaja obesitas dan non-obesitas serta 

mengeksplorasi hubungan antara kadar GPx dan faktor-faktor yang berhubungan dengan 

obesitas, seperti tingkat peradangan dan peningkatan radikal bebas. Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk meningkatkan 

pemahaman tentang patogenesis obesitas pada remaja dan mengidentifikasi intervensi 

yang dapat mengurangi dampak buruk obesitas terhadap kesehatan mereka. Harapan dari 

penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi bagi kebijakan kesehatan masyarakat, 

khususnya dalam merancang strategi pencegahan dan pengelolaan obesitas pada remaja, 

serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pengelolaan stres oksidatif untuk 

menjaga kesehatan jangka panjang remaja obesitas. Dengan data yang diperoleh dari 

penelitian ini, diharapkan dapat dilakukan upaya-upaya pencegahan yang lebih efektif 

dalam mengurangi prevalensi obesitas dan penyakit terkait di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan observasional 

analitik dan pendekatan crossectional study13,14 di mana pengamatan terhadap variabel 

independen dan dependen dilakukan secara bersamaan tanpa melakukan intervensi 

terhadap responden. Penelitian dilaksanakan dari 25 Februari hingga 24 Maret 2025 di 

Laboratorium Biokimia. Populasi penelitian terdiri dari seluruh remaja kedokteran 

Angkatan 2023-2024, baik yang mengalami obesitas maupun yang tidak, dan sampel 

diambil menggunakan teknik probability sampling dengan pendekatan proportioned 

random sampling.15–17 Teknik ini memberi peluang yang sama bagi seluruh populasi 

untuk menjadi sampel, dengan pengambilan sampel disesuaikan dengan indeks massa 

tubuh (IMT) masing-masing. Jumlah sampel yang dihitung dengan rumus Slovin adalah 

50 orang.18,19 

Variabel yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari obesitas dan kadar 

glutathione peroksidase (GPx). Obesitas didefinisikan sebagai kondisi penumpukan 

lemak tubuh yang dapat mengganggu kesehatan, dengan kategori berdasarkan IMT, yaitu 

obesitas I (25,0-29,9) dan obesitas II (>30). GPx adalah enzim antioksidan yang berfungsi 

untuk mengurangi kadar hidrogen peroksida dan radikal bebas dalam tubuh serta 

melindungi sel dari kerusakan oksidatif. Pengukuran GPx dilakukan dengan 

menggunakan spektrofotometer untuk mengukur perubahan absorbansi. Data 

dikumpulkan dengan dua cara: data primer yang diperoleh langsung dari responden dan 

data sekunder yang diperoleh dari tempat penelitian terkait jumlah remaja obesitas di 

Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini telah memperoleh Etika penelitian yang 

dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian dengan Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 

bernomor 023/A.1/KEP-UMI/I/2025 yang dirilis pada 13 Januari 2025, termasuk 

informed consent, anonimity, dan confidentiality, dijaga dengan ketat untuk melindungi 

hak-hak responden dan menjaga kerahasiaan data yang diperoleh. 

Prosedur pengolahan data meliputi editing, coding, entry data, dan tabulating 

untuk memperoleh distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti. Analisis data dilakukan 

menggunakan SPSS Versi 20 Windows, dengan metode analisis univariat untuk 

mengetahui distribusi frekuensi dan persentase variabel. Uji bivariat dilakukan untuk 

melihat hubungan antara indeks massa tubuh dan kadar GPx, dengan menggunakan uji 
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independent T Test jika data berdistribusi normal, dan uji Mann-Whitney jika data tidak 

berdistribusi normal. Uji ini akan menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kadar Glutation Peroksidase (GPx) pada remaja obesitas dan non-obesitas. Nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kadar GPx pada kelompok obesitas dan non-obesitas. Sebaliknya, nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) menunjukkan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan secara statistik di antara kedua kelompok tersebut.20,21

 

Hasil Penelitian 

 

Penelitian observasional analitik cross-sectional ini dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan kadar glutation peroksidase (GPx) pada remaja obesitas dan non-obesitas 

di Laboratorium Penelitian Fakultas Kedokteran UMI dengan 50 responden, yang terbagi 

menjadi dua kelompok: 25 remaja obesitas dan 25 remaja non-obesitas. Penelitian 

dimulai dengan pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk menghitung Indeks 

Massa Tubuh (IMT). Selanjutnya, sampel darah diambil dan disentrifugasi untuk 

memisahkan serum dan plasma. Setelah pemisahan, kadar glutation peroksidase (GPx) 

diukur menggunakan spektrofotometer. Hasil pengukuran kadar GPx dari kedua 

kelompok (obesitas dan non-obesitas) kemudian dianalisis untuk membandingkan 

perbedaan kadar GPx antara kedua kelompok tersebut. 

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki - Laki Obesitas 5 10% 

 Non Obesitas 6 12% 

Perempuan Obesitas 19 38% 

 Non Obesitas 20 40% 

Jumlah  50 100% 

 

Tabel 1. menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

pada kelompok obesitas dan non-obesitas. Dari 50 responden yang diteliti, terdapat 5 laki-

laki obesitas (10%) dan 6 laki-laki non-obesitas (12%). Sementara itu, kelompok 

perempuan terdiri dari 19 responden obesitas (38%) dan 20 responden non-obesitas 

(40%). Secara keseluruhan, mayoritas responden adalah perempuan, dengan distribusi 

yang hampir merata antara kategori obesitas dan non-obesitas. 

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Obesitas  

 

Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Obesitas  

Kategori Obesitas Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 25 50 

Obesitas I 15 30 

Obesitas II 10 20 

Jumlah 50 100 
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Tabel 2. menampilkan distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori 

obesitas, yang meliputi kategori normal, obesitas I, dan obesitas II. Dari 50 responden, 

25 orang (50%) berada dalam kategori normal, 15 orang (30%) termasuk dalam kategori 

obesitas I, dan 10 orang (20%) berada dalam kategori obesitas II. Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada dalam kategori normal, tetapi terdapat juga proporsi 

signifikan dari responden yang mengalami obesitas, baik obesitas I maupun obesitas II. 

 

Distribusi Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kadar Glutation 

Perokidase (GPx) 

 

Tabel 3. Hasil Distribusi Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kadar 

Glutation Perokidase (GPx) 

Kriteria 

Responden 

Rata-rata Aktivitas 

GPx (U/g) 

Standar Deviasi 

(SD) 

Standar Error 

(SE) 

Obesitas 109.68 (Isi SD Obesitas) 19.760 

Non Obesitas 81.20 
(Isi SD Non-

Obesitas) 

(Isi SE Non-

Obesitas) 

 

Tabel 3, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kadar Glutation 

Peroksidase (GPx) pada kelompok remaja obesitas adalah sebesar 109.68 U/g dengan 

nilai standar error sebesar 19.760, sementara pada kelompok remaja non-obesitas 

diperoleh rata-rata kadar GPx yang lebih rendah yaitu sebesar 81.20 U/g. Meskipun 

secara deskriptif terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelompok, diperlukan uji 

statistik lebih lanjut untuk menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan secara 

statistik. Variabilitas data pada kelompok obesitas tercermin dari nilai standar deviasi dan 

standar error yang disajikan, sedangkan sebaran data pada kelompok non-obesitas juga 

digambarkan melalui standar deviasi dan standar error masing-masing. 

 

Uji Normalitas Data 

 

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

N Obesitas Non Obesitas 

Asymp. Sig (2- tailed) 0.161 0.095 

 

Tabel 4. menunjukkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk 

mengevaluasi distribusi data pada kelompok obesitas dan non-obesitas. Nilai Asymp. Sig 

(2-tailed) untuk kelompok obesitas adalah 0.161, dan untuk kelompok non-obesitas 

adalah 0.095. Kedua nilai ini lebih besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa data pada 

kedua kelompok berdistribusi normal. Hasil ini penting untuk menentukan jenis uji 

statistik yang tepat untuk analisis data lebih lanjut, seperti uji t atau uji non-parametrik. 

 

Analisis Hipotesis 

 

Tabel 5. Hasil Uji Independent T–test 

Kriteria Responden Nilai P 

Obesitas 0.004 

Non Obesitas  
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Tabel 5. menyajikan hasil uji independent T-test untuk menguji perbedaan kadar 

GPx antara kelompok obesitas dan non-obesitas. Nilai p untuk kelompok obesitas adalah 

0.004, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kadar GPx pada kelompok obesitas dan non-obesitas. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan adanya perbedaan kadar GPx antara kedua 

kelompok diterima. Uji ini menunjukkan bahwa obesitas dapat mempengaruhi aktivitas 

enzim antioksidan tubuh, yang berkaitan dengan stres oksidatif. 

 

Pembahasan 

 

Analisis Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Penelitian ini menunjukkan perbedaan signifikan antara prevalensi obesitas pada 

remaja perempuan dan laki-laki. Dari 50 responden, 19 perempuan (38%) berada dalam 

kategori obesitas, sementara hanya 5 laki-laki (10%) yang mengalami obesitas. 

Sebaliknya, 20 perempuan (40%) dan 6 laki-laki (12%) berada dalam kategori non-

obesitas. Data ini mengonfirmasi bahwa perempuan memiliki prevalensi obesitas yang 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yang sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa remaja perempuan lebih rentan terhadap obesitas 

dibandingkan remaja laki-laki.22,23 Faktor biologis, sosial, dan psikologis berperan dalam 

perbedaan ini, di mana perempuan cenderung menghadapi tekanan sosial yang lebih besar 

terkait citra tubuh, yang bisa mempengaruhi pola makan dan aktivitas fisik mereka.24 

Tekanan sosial ini memperburuk masalah kesehatan psikologis, seperti kurangnya 

kepercayaan diri, yang semakin memperburuk risiko obesitas di kalangan perempuan.22,23 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis gender 

dalam merancang intervensi pencegahan obesitas. Program-program yang menekankan 

pendidikan gizi dan aktivitas fisik yang lebih intensif sangat diperlukan, terutama untuk 

remaja perempuan yang memiliki prevalensi obesitas lebih tinggi.25 Intervensi yang 

dipersonalisasi yang melibatkan keluarga dan komunitas dalam mendukung pola hidup 

sehat dapat membantu menurunkan angka obesitas pada remaja. Selain itu, dengan 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kebiasaan hidup sehat, diharapkan dapat 

mencegah obesitas dan masalah kesehatan lainnya di kalangan remaja.24 Penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan faktor gender dalam upaya 

penanggulangan obesitas serta pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung 

gaya hidup sehat bagi remaja.22 

 

Perbandingan Kategori Obesitas pada Remaja 

Perbandingan kategori obesitas pada remaja berdasarkan hasil distribusi frekuensi 

responden, terlihat bahwa 50% dari total 50 responden terdaftar dalam kategori normal, 

30% termasuk dalam obesitas I, dan 20% berada dalam kategori obesitas II. Temuan ini 

menunjukkan prevalensi obesitas yang signifikan di kalangan remaja, yang sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan prevalensi obesitas 

pada remaja dapat menjadi predisposisi bagi berbagai penyakit terkait obesitas di masa 

depan.26 Kurangnya kesadaran tentang pola makan sehat dan kurangnya pendidikan gizi 

di kalangan remaja berkontribusi pada peningkatan obesitas, terutama pada kelompok 

yang memiliki status gizi yang tidak optimal.26 Selain itu, aktivitas glutathione 

peroksidase (GPx) berperan penting dalam kesehatan remaja, di mana status nutrisi yang 

tidak optimal dapat mengganggu metabolisme antioksidan, yang berpotensi meningkat 

seiring dengan tingginya kadar obesitas pada remaja.11 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan prevalensi antara kategori obesitas 

berhubungan dengan aspek demografis dan sosial-ekonomi. Penelitian menunjukkan 

bahwa remaja dari latar belakang sosial-ekonomi rendah cenderung memiliki prevalensi 

obesitas yang lebih tinggi karena terbatasnya akses terhadap makanan sehat dan 

pendidikan gizi.27 Remaja dari keluarga berpendapatan rendah menunjukkan tingkat 

obesitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja dari keluarga dengan pendapatan 

lebih tinggi, dengan perbedaan prevalensi yang semakin mencolok sepanjang dua dekade 

terakhir.27 Selain dampak pada penampilan fisik, obesitas juga membawa dampak 

kesehatan jangka panjang, seperti gangguan metabolisme, resistensi insulin, dan penyakit 

hati berlemak non-alkohol, yang lebih tinggi pada kelompok remaja obesitas.28 Oleh 

karena itu, strategi intervensi yang komprehensif, seperti pendidikan gizi dan peningkatan 

akses makanan sehat, sangat diperlukan untuk menurunkan angka obesitas dan 

meningkatkan kesehatan remaja. 

 

Hubungan antara Kadar Glutation peroksidase (GPx) dengan Status Obesitas 

Perbandingan kadar glutation peroksidase (GPx) antara remaja obesitas dan non-

obesitas, hasil yang menunjukkan kadar GPx rata-rata sebesar 109.68 U/g pada kelompok 

obesitas dibandingkan dengan 81.20 U/g pada kelompok non-obesitas mencerminkan 

adanya perbedaan signifikan yang patut dicermati. Kadar GPx yang lebih tinggi pada 

kelompok obesitas mungkin menunjukkan adanya peningkatan stres oksidatif yang 

dialami oleh individu dalam kelompok tersebut. Stres oksidatif merupakan kondisi di 

mana terdapat ketidakseimbangan antara produksi spesies reaktif oksigen (ROS) dan 

kemampuan tubuh untuk menetralisir atau menghilangkan zat berbahaya tersebut. 

Referensi menunjukkan bahwa obesitas pada remaja berhubungan erat dengan 

peningkatan risiko gangguan kesehatan lain, seperti diabetes dan dislipidemia. Temuan 

mengenai peningkatan kadar GPx dapat menawarkan wawasan lebih dalam mengenai 

mekanisme fisiologis yang mendasari masalah metabolik yang sering muncul pada 

pemuda dengan obesitas. 

Peran GPx sebagai indikator stres oksidatif pada kondisi obesitas tidak bisa 

diabaikan, mengingat enzim ini memiliki fungsi utama dalam melindungi sel-sel dari 

kerusakan oksidatif. Peningkatan GPx dapat dianggap sebagai respons adaptif terhadap 

stres oksidatif yang meningkat, di mana tubuh berusaha mengatasi kelebihan ROS 

melalui aktivasi mekanisme pertahanan antioksidan. Namun, jika kadar stres oksidatif 

terus meningkat, hal ini berpotensi menyebabkan kerusakan seluler yang berkelanjutan 

dan berkontribusi pada perkembangan penyakit kronis seperti penyakit jantung dan 

diabetes tipe 2. Kajian menunjukkan bahwa obesitas tidak hanya berdampak pada kadar 

GPx, tetapi juga mempengaruhi sistem metabolisme secara keseluruhan, sehingga 

penting bagi peneliti untuk terus mengeksplorasi lebih lanjut hubungan antara enzim ini 

dengan kesehatan jangka panjang remaja.29 Dampak dari kondisi ini yang berkepanjangan 

dapat mengarah pada risiko komplikasi serius di masa depan, menjadikannya komponen 

penting dalam strategi pencegahan dan intervensi pada generasi muda yang terpengaruh 

oleh obesitas. 

Perbandingan kadar glutation peroksidase (GPx) antara remaja obesitas dan non-

obesitas, hasil yang menunjukkan kadar GPx rata-rata sebesar 109.68 U/g pada kelompok 

obesitas dibandingkan dengan 81.20 U/g pada kelompok non-obesitas mencerminkan 

adanya perbedaan signifikan yang patut dicermati. Kadar GPx yang lebih tinggi pada 

kelompok obesitas menunjukkan adanya peningkatan stres oksidatif yang dialami oleh 

individu dalam kelompok tersebut. Stres oksidatif merupakan kondisi ketidakseimbangan 
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antara produksi spesies reaktif oksigen (ROS) dan kemampuan tubuh untuk 

menetralisirnya.  

Peningkatan GPx pada kondisi obesitas dapat dijelaskan melalui dua mekanisme, 

yaitu respons adaptif dan respons patologis. Secara adaptif, peningkatan GPx merupakan 

mekanisme kompensasi fisiologis tubuh dalam merespons peningkatan produksi ROS 

akibat kelebihan jaringan adiposa, di mana enzim antioksidan diupregulasikan untuk 

melindungi sel dari kerusakan oksidatif. Namun, secara patologis, peningkatan GPx yang 

persisten dapat menjadi penanda adanya stres oksidatif kronis yang sudah melebihi 

kapasitas adaptasi tubuh, di mana peningkatan enzim ini justru mencerminkan upaya 

tubuh yang terus-menerus melawan kerusakan oksidatif tanpa mampu mengatasi akar 

permasalahannya.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan enzim antioksidan, 

kerusakan oksidatif tetap berlangsung karena ketidakseimbangan yang sudah terlalu 

parah. Referensi menunjukkan bahwa obesitas pada remaja berhubungan erat dengan 

peningkatan risiko gangguan kesehatan lain, seperti diabetes dan dislipidemia.  

 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang hubungan antara 

obesitas pada remaja dan kadar glutation peroksidase (GPx), serta peran stres oksidatif 

dalam kesehatan metabolik remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa remaja obesitas 

memiliki kadar GPx yang lebih tinggi, yang mungkin mencerminkan peningkatan stres 

oksidatif yang berhubungan dengan peningkatan risiko penyakit metabolik jangka 

panjang. Implikasi dari penelitian ini penting bagi pengembangan strategi pencegahan 

obesitas yang lebih berbasis bukti, yang mencakup pendidikan gizi, peningkatan 

kesadaran tentang gaya hidup sehat, dan intervensi berbasis gender. 

 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa obesitas pada remaja berhubungan dengan peningkatan stres oksidatif dan 

penurunan sensitivitas insulin, serta berisiko menyebabkan gangguan metabolik di 

kemudian hari. Meskipun beberapa penelitian serupa telah menunjukkan perbedaan kadar 

GPx pada individu obesitas dan non-obesitas, penelitian ini memberikan tambahan bukti 

penting terkait prevalensi obesitas yang lebih tinggi pada remaja perempuan dan relevansi 

faktor-faktor sosial-ekonomi dalam perkembangan obesitas. Penelitian ini juga 

memperkaya pemahaman tentang pengaruh stres oksidatif terhadap kesehatan jangka 

panjang remaja obesitas, khususnya di Indonesia, yang masih memiliki sedikit studi 

dalam konteks ini. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang 

terbatas pada remaja kedokteran Angkatan 2023-2024, yang mungkin tidak mewakili 

populasi remaja secara umum. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode cross-

sectional yang hanya dapat menunjukkan hubungan pada titik waktu tertentu tanpa 

memperhitungkan faktor-faktor yang dapat berubah seiring waktu. Faktor-faktor lain 

seperti pola makan sehari-hari, aktivitas fisik, dan genetik yang mempengaruhi kadar GPx 

dan obesitas belum sepenuhnya dieksplorasi. 
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Simpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan kadar glutation 

peroksidase (GPx) antara remaja obesitas dan non-obesitas, dengan kadar GPx yang lebih 

tinggi pada kelompok obesitas, yang mengindikasikan peningkatan stres oksidatif. 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan faktor gender dan sosial-

ekonomi dalam pengelolaan obesitas pada remaja, serta perlunya pendekatan berbasis 

pendidikan gizi dan peningkatan kesadaran akan gaya hidup sehat. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah untuk memperluas penelitian dengan sampel yang lebih besar dan 

menambahkan faktor lain yang dapat memengaruhi kadar GPx serta menilai efek jangka 

panjang dari obesitas pada kesehatan remaja. 
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